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ABSTRAK 

Evaluasi kinerja guru merupakan komponen krusial dalam peningkatan mutu pendidikan. Di 

SMAN 18 Makassar, proses evaluasi masih dilakukan secara manual, sehingga rentan terhadap 

keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan kurangnya transparansi. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun sebuah website evaluasi kinerja guru yang mampu mendukung proses 

penilaian secara efektif dan efisien. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, 

wawancara, studi pustaka, dan penyebaran kuesioner. Metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah Rapid Application Development (RAD), yang dinilai sesuai untuk menghasilkan 

sistem secara cepat dan iteratif. Hasil pengujian menggunakan metode User Acceptance Testing 

(UAT) menunjukkan tingkat penerimaan pengguna sebesar 82%, yang mengindikasikan bahwa 

sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang dirancang. Website ini 

diharapkan dapat menjadi solusi digital yang mendukung transparansi dan akurasi dalam proses 

evaluasi kinerja guru di lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci:  Evaluasi, Sistem informasi, Web developer, RAD, UAT, Digital informasi 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja guru merupakan elemen penting dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran di sekolah. Evaluasi terhadap kinerja guru perlu dilakukan secara sistematis dan 

transparan agar dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang objektif. Seiring dengan 

kemajuan teknologi informasi, khususnya aplikasi berbasis web, proses evaluasi kinerja dapat 

dilakukan secara lebih efisien, akurat, dan mudah diakses. Digitalisasi sistem penilaian menjadi 

langkah strategis dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 

Di SMAN 18 Makassar, pelaksanaan evaluasi kinerja guru masih dilakukan secara manual, 

menggunakan formulir cetak dan dokumen fisik. Metode ini menimbulkan berbagai kendala, 

seperti keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan rendahnya transparansi. Guru kesulitan memantau 

hasil evaluasi secara real-time, dan data yang tersebar di berbagai dokumen sulit untuk dianalisis 

secara menyeluruh. Akibatnya, proses evaluasi kurang optimal dalam mendukung perencanaan 

strategis dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi 

evaluasi kinerja guru berbasis website yang mampu menyederhanakan proses penilaian, 

meningkatkan akurasi data, serta memperkuat transparansi dan aksesibilitas hasil evaluasi. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menegaskan pentingnya penerapan sistem informasi dalam 

mendukung kinerja guru, seperti yang dikemukakan oleh Musrinih (2023), Nurhayati (2024), dan 

Bachtimi et al. (2021), yang masing-masing menyoroti pengaruh kompetensi manajerial, kebijakan 

sekolah penggerak, serta strategi peningkatan kinerja sekolah. Berdasarkan landasan tersebut, 

penelitian ini berfokus pada perancangan sistem berbasis web sebagai solusi konkret untuk 

meningkatkan efektivitas evaluasi kinerja guru di SMAN 18 Makassar, dengan rumusan masalah 
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yaitu bagaimana proses perancangan website evaluasi kinerja guru yang sesuai dengan kebutuhan 

sekolah, serta bagaimana implementasinya dalam mendukung efektivitas penilaian kinerja guru. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Rapid Application Developmen 

Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan perangkat 

lunak yang menekankan kecepatan dan keterlibatan aktif pengguna melalui pendekatan prototyping 

dan iterasi. Menurut Pressman (2010), RAD memungkinkan pengembangan sistem dalam waktu 

singkat dengan tetap mempertahankan kualitas dan relevansi terhadap kebutuhan pengguna. Dalam 

penelitian ini, metode RAD digunakan untuk merancang website evaluasi kinerja guru di SMAN 

18 Makassar karena memiliki keunggulan dalam fleksibilitas desain, kemudahan integrasi umpan 

balik, serta efisiensi waktu pengembangan. Pendekatan ini dinilai tepat untuk menghasilkan sistem 

yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan sekolah. 

Metode Rapid Application Development (RAD) merupakan pendekatan pengembangan 

perangkat lunak yang berorientasi pada kecepatan, iterasi, dan keterlibatan aktif pengguna. RAD 

dirancang untuk menghasilkan sistem yang berkualitas dalam waktu singkat melalui prototyping 

dan perbaikan berulang berdasarkan umpan balik langsung dari pengguna (Pressman, 2010). Dalam 

konteks pengembangan website evaluasi kinerja guru di SMAN 18 Makassar, RAD digunakan 

untuk memastikan sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan fungsional sekolah dan dapat 

diimplementasikan secara efisien. 

1. Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning). Tahap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan ruang lingkup sistem. Melalui observasi, 

wawancara, dan studi pustaka, diperoleh gambaran mengenai kendala dalam proses 

evaluasi kinerja guru secara manual, seperti keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan 

minimnya transparansi. Informasi ini menjadi dasar dalam merancang fitur-fitur utama 

sistem (Kendall & Kendall, 2014). 

2. Desain Pengguna (User Design). Pada tahap ini, pengguna dilibatkan secara langsung 

dalam proses perancangan antarmuka dan alur sistem. Prototipe awal dikembangkan 

untuk menggambarkan struktur halaman, navigasi, dan interaksi pengguna. Umpan 

balik dari guru dan admin sekolah digunakan untuk menyempurnakan desain agar lebih 

intuitif dan sesuai dengan kebutuhan operasional (Sommerville, 2011). 

3. Konstruksi Sistem (Construction). Setelah desain disepakati, dilakukan pengembangan 

sistem secara intensif. Tim pengembang membangun fitur-fitur seperti input data guru, 

pengisian kuesioner, pengolahan hasil evaluasi, dan tampilan laporan. Teknologi yang 

digunakan meliputi HTML, CSS, dan JavaScript untuk menghasilkan website yang 

interaktif dan responsif (Flanagan, 2011; Meyer, 2016). 

4. Implementasi dan Uji Coba (Cutover). Tahap akhir adalah implementasi sistem ke 

lingkungan sekolah dan pengujian fungsionalitas. Pengujian dilakukan menggunakan 

metode Black-Box Testing untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai spesifikasi, 

serta User Acceptance Testing (UAT) untuk menilai tingkat penerimaan pengguna. 

Hasil UAT menunjukkan nilai rata-rata 4,1 dari skala 5 atau setara dengan 82%, yang 

menandakan bahwa sistem telah diterima dengan baik dan layak digunakan secara 

operasional (Beizer, 1995). 

 

User Acceptance Testing 

User Acceptance Testing (UAT) adalah metode pengujian yang bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah sistem yang dikembangkan telah memenuhi ekspektasi dan kebutuhan 

pengguna akhir. Dalam studi ini, UAT dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbasis Google 

Form yang mencakup empat aspek utama: Usability (kemudahan penggunaan), Functionality 

(fungsi dan kemampuan sistem), User Interface (tampilan antarmuka), dan Performance (kinerja 

sistem). Menurut Sommerville (2011), UAT merupakan tahap penting dalam validasi sistem 

sebelum implementasi operasional, karena memberikan gambaran langsung tentang tingkat 

kepuasan pengguna terhadap sistem yang dibangun. 
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Teknologi Web: HTML, CSS, dan JavaScript 

Pengembangan website evaluasi kinerja guru memanfaatkan kombinasi teknologi HTML, 

CSS, dan JavaScript. 

1. HTML (Hyper Text Markup Language) digunakan sebagai struktur dasar halaman 

web. HTML merupakan standar global yang dikembangkan oleh World Wide Web 

Consortium (W3C) dan berfungsi untuk menyusun elemen-elemen konten dalam 

halaman web (W3C, 2020). 

2. CSS (Cascading Style Sheets) berperan dalam mengatur tampilan visual elemen 

HTML, seperti warna, font, dan layout. CSS memisahkan konten dari desain, sehingga 

memudahkan pengembangan dan pemeliharaan tampilan website (Meyer, 2016). 

3. JavaScript digunakan untuk menciptakan interaksi dinamis, seperti validasi formulir, 

animasi, dan pembaruan data secara real-time. JavaScript memungkinkan pengalaman 

pengguna yang lebih responsif dan menarik (Flanagan, 2011) 

 

Black-Box Testing 

Black-Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur internal kode. Pengujian ini dilakukan dengan 

memberikan input dan mengamati output untuk memastikan sistem bekerja sesuai harapan. 

Menurut Beizer (1995), pendekatan ini efektif untuk menemukan kesalahan seperti fungsi yang 

tidak berjalan, antarmuka yang bermasalah, kesalahan akses basis data, serta informasi yang tidak 

sesuai. Dalam pengembangan website evaluasi kinerja guru, Black-Box Testing digunakan untuk 

memastikan bahwa setiap fitur sistem berfungsi dengan baik dan siap digunakan dalam lingkungan 

operasional sekolah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

RAD 

RAD digunakan dalam penelitian ini untuk mempercepat proses perancangan dan 

pembangunan website evaluasi kinerja guru di SMAN 18 Makassar. Penerapan RAD dilakukan 

melalui tahapan-tahapan iteratif yang melibatkan pengguna secara aktif, sehingga sistem yang 

dikembangkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan. 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara, 

dan studi . Hasilnya menunjukkan bahwa sistem manual yang digunakan sebelumnya 

memiliki banyak keterbatasan, seperti lambatnya proses evaluasi, kesalahan pencatatan, 

dan minimnya transparansi. Berdasarkan temuan ini, dirancanglah spesifikasi awal sistem 

berbasis website yang mampu mengatasi kendala tersebut. konsep perancangan sistemnya 

bisa dilihat pada gambar 1 berikut ini 

Gambar 1. prototype home page 
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b. Tahap Prototyping 

Selanjutnya, dilakukan pembuatan prototipe awal yang mencakup fitur utama seperti input 

data kinerja guru, pengelolaan indikator penilaian, dan tampilan hasil evaluasi. Prototipe 

ini diuji secara langsung oleh pengguna (guru dan admin sekolah), dan umpan balik yang 

diperoleh digunakan untuk melakukan perbaikan desain dan fungsionalitas. Proses ini 

dilakukan secara berulang hingga sistem mencapai bentuk yang stabil dan sesuai harapan. 

untuk melakukan hal tersebut maka dilakukan listing code seperti gambar 2 berikut ini 

 

Gambar 2. listing code page home 

c. Tahap Implementasi 

Setelah prototipe disempurnakan, sistem diimplementasikan dalam lingkungan sekolah. 

Website dapat diakses oleh pengguna melalui perangkat komputer maupun smartphone, 

dengan antarmuka yang dirancang sederhana dan intuitif. Fitur-fitur seperti validasi data, 

pencatatan otomatis, dan visualisasi hasil evaluasi mulai digunakan secara aktif oleh pihak 

sekolah. implementasi coding dari ui ux bisa dilihat pada gambar 3 berikut ini 

 

Gambar 3 hasil page home 

 

Pengujian UAT 

Setelah proses perancangan dan pembangunan website evaluasi kinerja guru selesai 

dilakukan, tahap selanjutnya adalah melakukan penilaian terhadap sistem yang telah 

dikembangkan. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem memenuhi kebutuhan 

pengguna, baik dari segi fungsionalitas, kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka, maupun 

kinerja secara keseluruhan. 

Metode yang digunakan dalam penilaian adalah UAT, yaitu pendekatan evaluatif yang 
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melibatkan pengguna akhir sebagai responden untuk memberikan umpan balik terhadap sistem. 

UAT dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbasis Google Form kepada guru dan tenaga 

kependidikan di SMAN 18 Makassar. Setiap responden diminta untuk memberikan penilaian 

terhadap sejumlah pernyataan yang mencerminkan empat aspek utama sistem: 

1. Usability (kemudahan penggunaan) 

2. Functionality (fungsi dan kemampuan sistem) 

3. User Interface (tampilan antarmuka) 

4. Performance (kinerja sistem) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert 1–5, di mana nilai tertinggi menunjukkan 

tingkat kepuasan yang optimal terhadap sistem. Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian 

diolah untuk menghasilkan nilai rata-rata dan persentase penerimaan sistem. Hasil ini menjadi dasar 

untuk menilai kelayakan operasional website serta efektivitasnya dalam mendukung proses 

evaluasi kinerja guru secara digital. 

Untuk pengujian yang telah dilakukan dengan menguraikan setiap pernyataan maka hasil 

pengujian keseluruhan diambil dari jumlah hasil pengujian tiap pernyataan dibagi dengan jumlah 

pernyataan. 

= 82+ 82 + 86 + 86 + 82 + 82 + 82 + 80 + 80 + / 9 

= 742 / 9 = 82 % 

Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Testing menggunakan kuesioner yang 

melibatkan 34 responden, sistem ini memperoleh presentase kelayakan sebesar 82% , yang 

menunjukkan bahwa sistem ini layak digunakan. Didapatkan sebuah hasil ini dari beberapa sumber, 

anatara lain sumber data pada tabel 1 berikut 

 

Tabel 1. Sampel hasil data kuesioner 

No Nama Pertanyaan 5 4 3 2 1 

1 Apakah fitur-fitur yang tersedia berfungsi sesuai dengan 

yang diharapkan? 

15 15 5 0 0 

2 Sistem merespons perintah pengguna dengan cepat. 12 14 8 0 0 

3 Saya jarang mengalami keterlambatan (lag) saat 

menggunakan sistem 

12 14 9 0 0 

4 Desain tampilan sistem menarik secara visual 13 18 4 0 0 

5 Antarmuka sistem mudah dipahami dan digunakan oleh 

pengguna 

14 16 5 0 0 

6 Sistem membuat pekerjaan administrasi menjadi lebih 

efisien 

13 14 7 0 0 

7 Sistem mempermudah pengelolaan evaluasi kinerja guru 18 12 4 0 0 

8 Sistem mendukung pengambilan keputusan terkait evaluasi 

kinerja guru 

15 14 6 0 0 

9 Apakah anda merasa puas terhadap penggunaan sistem 

informasi ini secara keseluruhan 

13 16 5 0 0 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan website evaluasi kinerja guru di SMAN 18 

Makassar telah berhasil dilaksanakan menggunakan pendekatan metode Rapid Application 

Development (RAD). Metode ini memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara cepat dan 

iteratif, dengan melibatkan pengguna secara aktif dalam setiap tahapan. Sistem yang dibangun 

mencakup fitur-fitur utama seperti manajemen data guru dan siswa, formulir kuesioner penilaian, 

laporan hasil evaluasi, serta antarmuka pengguna berbasis web yang interaktif dan responsif. 

Pengujian sistem dilakukan melalui metode Black-Box Testing, yang menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi berjalan sesuai dengan spesifikasi dan mampu menangani proses evaluasi secara efisien dan 

akurat. Selanjutnya, implementasi sistem dinilai melalui User Acceptance Testing (UAT) yang 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15390


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 14, Nomor 2, Oktober 2025 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15390  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 2193 

 

melibatkan 34 responden. Hasil kuesioner menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,1 dari skala 5, atau 

setara dengan 82%, yang dikategorikan sebagai “Sangat Layak”. Persentase ini mencerminkan 

tingkat penerimaan pengguna yang tinggi terhadap sistem yang dikembangkan. Dengan capaian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi evaluasi kinerja guru berbasis website ini 

mampu meningkatkan transparansi, mempercepat proses penilaian, dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif bagi peningkatan profesionalisme guru. Sistem ini layak untuk diimplementasikan 

secara operasional sebagai bagian dari strategi digitalisasi evaluasi pendidikan di SMAN 18 

Makassar. 
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